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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara Pasal  1 ayat 1 Undang-Undang tersebut menyatakan 

bahwa Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN dan Pegawai 

Pemerintah dengan perjanjinan kerja yang bekerja pada Instansi Pemerintah. 

Sedangkan pasal 1 ayat  2 Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa Pegawai 

Aparatur Sipil  Negara yang selanjutnya  disebut sebagai Pegawai ASN  adalah 

pegawai  negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja  diangkat 

oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan 

pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan 

perundang-undangan. 

  Aparatur Sipil Negara (ASN) atau Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai 

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja adalah pegawai pemerintah yang bertugas 

sebagai abdi negara dan abdi masyarakat harus menyelenggarakan pelayanan 

secara adil kepada masyarakat. Dalam memberikan pelayanan tersebut, ASN dan 

pegawai pemerintah merupakan salah satu Sumber daya yang paling berharga, 

dituntut untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik dalam mencapai suatu 

tujuan organisasi dimana mereka bekerja. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset yang paling berharga 

yang dimiliki oleh suatu organisasi, karena manusialah yang merupakan satu-
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satunya sumber daya yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. Dengan 

demikian unsur sumber daya manusia merupakan faktor kunci yang harus 

dipertahankan dan diperhatikan dalam suatu organisasi, sejalan dengan tuntutan 

yang senantiasa dihadapi organisasi untuk menjawab setiap tantangan yang ada.  

Oleh karena itu, upaya untuk mempertahankan sumber daya manusia yang 

berkualitas merupakan langkah utama organisasi. 

Sumber daya manusia, dalam hal ini adalah Aparatur Sipil Negara dan 

Pegawai Pemerintah dengan perjanjian kerja adalah tokoh sentral dalam 

organisasi atau perusahaan. Pemanfaatan sumber daya manusia pada suatu 

organisasi, merupakan kunci keberhasilan dalam pencapaian tujuan organisasi 

atau perusahaan. Potensi sumber daya manusia pada hakekatnya merupakan salah 

satu modal yang memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas 

organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia yang sangat baik sangat diperlukan, 

sebab kunci sukses suatu organisasi bukan hanya pada keunggulan teknologi dan 

tersedianya dana saja, tetapi faktor manusialah yang merupakan faktor terpenting. 

Menurut Setyaningdyah, et al., (2013:14) mengemukakan bahwa sumber daya 

manusia merupakan unsur penting dalam organisasi. Aktivitasaktivitas organisasi 

untuk mencapai tujuan organisasi dijalankan oleh sumber daya manusia 

organisasi. 

  Agar aktivitas manajemen berjalan baik, organisasi harus memiliki 

pegawai yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk 

mengelola organisasi seoptimal mungkin, sehingga kinerja pegawai meningkat 

dalam pelayanannya. Dalam memberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan 
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masyarakat, aparatur sipil negara dapat dilihat dari prestasi kerja atau kinerjanya. 

Menurut Gharib, et. al., (2016) menjelaskan, kinerja pekerjaan dapat digambarkan 

sebagai kemampuan individu untuk mencapai tujuan kerja karyawan sesuai 

dengan capaian ekspektasi dan tujuan organisasi. 

Kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai 

seseorang dari tingkah laku kerja dalam melaksanakan aktivitas kerja (Sutrisno, 

2014). Kinerja pegawai adalah subjek yang memiliki peranan penting dalam 

mencapai hasil kinerja organisasi (Wang et al., 2015).  Setiap organisasi berusaha 

untuk meningkatkan kinerja karyawannya demi tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. Berbagai cara dapat ditempuh oleh organisasi dalam 

meningkatkan kinerja pegawainya, diantaranya peningkatan pendidikan pegawai 

dan pelatihan-pelatihan, kepemimpinan yang baik dan selalu mendorong 

terciptanya kenyamanan  kerja serta selalu memotivasi pegawai sehingga 

terwujudnya kepuasan kerja karyawan dan organisasi. 

Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi organisasi. 

Oleh karena itu  upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai merupakan 

tantangan manajemen organisasi yang paling serius. Keberhasilan untuk mencapai 

tujuan organisasi tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada 

didalamnya. Kinerja pegawai yang optimal sangat diperlukan dalam sebuah 

organisasi pemerintahan, termasuk Kantor Pertanahan Kabupaten Jepara. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jepara merupakan salah satu organisasi 

vertikal di daerah yang ada di bawah Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 
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Pertanahan Nasional Republik Indonesia. Ini sesuai dengan Peraturan Menteri 

Agraria dan Tata Ruang / Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2019 tentang perubahan atas peraturan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang / Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 8 Tahun 2015 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan 

Pertanahan Nasional. 

Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 17 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang (ATR) mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang agraria/pertanahan dan tata 

ruang untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. 

Dalam melaksanakan tugasnya,  kementerian ATR/BPN menyelenggarakan 

fungsinya antara lain;  perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di 

bidang tata ruang, infrastruktur keagrariaan/pertanahan, hubungan hukum 

keagrariaan/pertanahan, penataan agraria/pertanahan, pengadaan tanah, 

pengendalian pemanfaatan ruang dan penguasaan tanah serta penangnanan 

masalah agraria/pertanahan, pemanfaatan ruang, dan tanah. 

Organisasi publik seperti Badan Pertanahan Nasional (BPN) di Kabupaten 

Jepara, tentunya memiliki banyak pegawai. Pegawai tersebut, tentunya ada 

seorang pemimpin yang ditunjuk untuk membawa pegawainya dalam mencapai 

tujuan bersama. Selain kepemimpinan yang mampu mengayomi, di Badan 

Pertanahan Nasional juga diperlukan motivasi kerja yang diberikan baik dari 

pemimpin maupun dari sesama anggotanya sehingga mampu menciptakan 

kepuasan kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkankan kinerja pegawai.  
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Kantor Pertanahan seluruh Indonesia yang berada dibawah Kementrian 

Agraria dan Tata Ruang melaksanakan program strategis nasional Pendaftaran 

Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Di Kantor Pertanahan Kabupaten Jepara 

pelaksanaan PTSL di dua tahun terakhir mempunyai target diatas 50.000 bidang. 

Dengan jumlah pegawai dibanding dengan volume pekerjaan ditambah dengan 

pekerjaan rutin, maka pegawai kantor Pertanahan Kabupaten Jepara harus 

melaksanakan penambahan kerja. Penambahan jam kerja yang dilaksanakan 

hampir tiap hari tersebut harus dapat terus meningkatkan kepuasan dan kinerja 

pegawai. Seorang pimpinan yang baik, tetap  memperhatikan volume dan beban 

kerja serta mengelola pegawai dengan baik agar tujuan organisasi dan 

peningkatan kerja tercapai. Demikian juga dengan pelatihan pegawai dan 

pembinaan pegawai  yang diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, 

ketrampilan, sikap, dan tingkah laku pegawai, apakah masih dapat dilaksanakan 

mengingat volume dan beban pekerjaan yang tinggi.  

Kantor Pertanahan jepara sesuai fungsinya untuk mencapai tujuan, sangat 

diperlukan kinerja pegawai yang optimal. Upaya-upaya tersebut dapat dilakukan 

dengan mengidentifkasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

kantor Pertanahan Kabupaten Jepara. Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh beberapa 

faktor baik yang berhubungan dengan pegawai itu sendiri, maupun yang terkait 

dengan komunikasi dalam organisasi. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai diantaranya, yaitu pelatihan pegawai dan  gaya kepemimpinan. 

Pelatihan kerja memiliki banyak manfaat bagi pegawai atau karyawan. 

Pelatihan kerja mampu mendorong pegawai memberikan pelayanan yang 
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berkualitas dan profesional dibidangnya. Dengan pelatihan, pegawai akan lebih 

terdidik dan lebih ahli, yang akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan dan 

kinerjanya. Lodjo (2013), hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan, 

pemberdayaan dan efikasi diri secara bersamaan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Pelatihan signifikan terhadap kepuasan kerja.  

Pelatihan yang berkesinambungan atau secara bertahap sesuai dengan 

jenjang keahlian dan keterampilan pegawai apabila dilaksanakan akan membawa 

dampak perubahan terhadap kinerja pegawai. Pelatihan merupakan salah satu 

faktor pendorong untuk mewujudkan harapan dan tujuan akan hasil kerja pegawai 

yang lebih baik. Agusta dan Sutanto (2013:1), menyatakan bahwa pelatihan 

adalah proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang, keterampilan 

dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka. Pelatihan 

yang dilakukan dengan baik dan tepat akan memungkinkan kinerja karyawan 

menjadi baik. 

Menurut Leny Evanita (2013), dalam penelitiannya berkesimpulan bahwa 

pelatihan mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan/pegawai. Bahkan 

factor pelatihan adalah pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja banding 

faktor disiplin kerja dan kepemimpinan. 

Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai cara menggunakan 

pengaruhnya untuk mengarahkan aktivitas dan sikap orang lain. Ini menyiratkan 

bahwa kekerasan tidak digunakan. Pemaksaaan adalah bukanlah bagian dari 

kepemimpinan.  Kepemimpinan dan manjemen keduanya merupakan fungsi 
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penting dari organisasi walaupun kedua istilah ini sering saling tukar, kedua 

fungsi ini sebenarnya berbeda.  

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memengaruhi prestasi 

organisasi. Kepemimpinan merupakan aktivitas yang utama dengan mana tujuan 

organisasi dapat dicapai. Pada umumnya kepemimpinan didefinisikan sebagai 

suatu proses memengaruhi aktivitas dari individu atau kelompok untuk mencapai 

tujuan dalam situasi tertentu (Sunyoto, 2013). Kepemimpinan  dapat dikatakan 

sebagai cara dari seorang pemimpin dalam mengarahkan, mendorong dan 

mengatur seluruh unsur-unsur di dalam kelompok atau organisasinya untuk 

mencapai suatu tujuan organisasi yang diinginkan. Dengan demikian dapat 

menghasilkan kinerja pegawai yang maksimal. Meningkatnya kinerja pegawai 

berarti tercapainya hasil kerja seseorang atau pegawai dalam mewujudkan tujuan 

organisasi. 

Kepemimpinan (leadership) adalah faktor yang menentukan kinerja 

karyawan dan kemampuan organisasi beradaptasi dengan perubahan lingkungan. 

Harahap (2017:2) menyatakan bahwa kepemimpinan menjadi salah satu 

penggerak organisasi untuk mempengaruhi dan menggerakkan karyawan. Suatu 

organisasi membutuhkan pemimpin yang efektif, serta mempunyai kemampuan 

mempengaruhi perilaku pegawainya. Seorang pemimpin atau kepala suatu 

organisasi akan diakui sebagai seorang pemimpin apabila ia dapat mempunyai 

pengaruh dan mampu mengarahkan bawahannya kearah pencapaian tujuan 

organisasi 
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Peningkatkan kinerja pegawai sangat signifikan dipengaruhi oleh peran 

pemimpin. Keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi ditentukan pula oleh 

kepemimpinan. Kepemimpinan yang efektif akan berdampak pada kemajuan 

organisasi. Gaya kepemimpinan memberikan suatu metode kepemimpinan yang 

dapat memberikan dampak signifikan pada penciptaan kinerja. Kepemimpinan 

trnsformasional merupakan gaya kepemimpinan yang popular saat ini. 

Kepemimpinan transformasional ialah kepemimpinan dimana pemimpin mampu 

menginspirasi para pegawai untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi 

pegawai demi kebaikan organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang 

luar biasa pada diri pegawai.  

Penelitian oleh Tobing (2013), menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja. Seorang pemimpim harus mampu menumbuhkan rasa dari dalam 

setiap pegawai untuk meningkatkan dan meyelesaikan tugasnya sehingga 

menimbulkan kepuasan kerja. 

Seorang pimpinan organisasi harus memperhatikan kepuasan kerja 

pegawai. Kepuasan kerja pegawai dapat menimbulkan kinerja pegawai 

meningkat. Kepuasan kerja merujuk kepada sikap dan perasaan seseorang 

terhadap pekerjaan mereka. Sikap positif dan kondusif terhadap pekerjaan 

menunjukkan kepuasan kerja. Squires, et.al. (2015) berpendapat bahwa karyawan 

yang tidak puas dapat berdampak pada layanan, lingkungan kerja, serta kualitas 
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kinerja yang memiliki kecenderungan menampilkan permusuhan pada karyawan 

lain di tempat kerja.  

Kepuasan kerja seorang pegawai atau karyawan banyak dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Salah satu faktor tersebut adalah kepemimpinan.  Perilaku 

pemimpin, dimana prilaku  pemimpin memiliki  dampak yang signifikan terhadap  

sikap karyawan, prilaku dan kinerja karyawwan. Hubungan kerja yang erat dan 

saling  membantu antara sesama pegawai, antar bawahan dengan atasan akan 

mempunyai pengaruh yang  baik  pula terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Selain hasil penelitian di atas, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang 

berbeda (research gap). Penelitian yang dilakukan oleh Raharjo, dkk. (2014) 

menunjukkan adanya pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dahmiri dan Sakta (2014) menemukan bahwa 

adanya hubungan yang positif antara pengaruh pelatihan terhadap kinerja. 

Kemudian menurut Nusrat Nahide Afroz dalam penelitian yang berjudul Effects 

of Training on Employee Performance - A Study on Banking Sector, Tangail 

Bangladesh berkesimpulan bahwa Applying Statistical techniques and interpreting 

the collected data it was identified the significant strong relation between Training 

program and employee performance. 

Selanjutnya, ada sejumlah penelitian lainnya menemukan tidak adanya 

pengaruh signifikan pelatihan terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian  

Umboh, Tewal dan Adolfina, (2016) berkesimpulan bahwa pelatihan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Demikian juga penelitian yang 
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dilakukan oleh Kartodikromo,( 2017) menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian tentang pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja pegawai juga menunjukkan hasil berbeda. Penelitian Galan Kusuma dan  

Edy Rahardja (2018) berkesimpulan bahwa  gaya kepemimpinan transformasional 

berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya gaya 

kepemimpinan transformasional yang kuat yang dilakukan oleh pimpinan akan 

dapat meningkatkan kinerja karyawan.  Penelitian Gilang Pratama (2016) 

berkesimpulan bahwa These results indicate that the transformational leadership 

have positive significanties towards employee’s performance. 

Hasil berbeda didapat dari penelitian Heru Cahyono (2019), menyatakan 

bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Tinggi rendahnya Gaya Kepemimpinan 

Transformasional tidak mempengaruhi peningkatan atau penurunan kinerja 

karyawan. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Shahab dan Nisa (2014), 

didapatkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja pegawai.  

Penelitian tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai juga 

terdapat perbedaan (research gap). Penelitian Adistri Novita Lestari dan Emma 

Suryani (2018) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Titik Rosita (2016) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan secara positif dan sigifikan 
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namun pada penelitian Hutagalung (2014), menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh  tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jepara yang merupakan salah satu instansi 

vertikal di daerah dibawah Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional pada tahun 2019 mecanangkan tema pada ulang tahunnya 

yaitu ATR/BPN Sumber daya manusia unggul dan modern serta menuju penataan 

ruang dan pelayanan pertanahan yang memberikan kepastian hukum dan modern. 

Untuk mencapai tujuan tersebut  memerlukan kinerja pegawai yang optimal dan 

suasana kerja serta manajemen organisasi maju. 

Berdasarkan permasalahan dan research gap di atas dapat dijadikan suatu 

permasalahan penelitian mengenai pengaruh pelatihan, dan kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja.  Penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis kembali dengan mengambil judul: “Peningkatan 

Kinerja Pegawai melalui Pelatihan dan Kepemimpinan Transformasional 

dengan Kepuasan kerja sebagai Variabel Intervening (Studi pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jepara)’. 

1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1.2.1. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jepara? 

1.2.2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan 

kerja pegawai pada Kantor Pertanahan Kabupaten Jepara? 
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1.2.3. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jepara? 

1.2.4. Bagaimana pengaruh kepemimpinan trnsformasional  terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Pertanahan Kabupaten Jepara? 

1.2.5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jepara? 

1.2.6. Bagaimana pengaruh pelatihan melalui kepuasan kerja sebagai variable 

intervening terhadap kinerja pada Kantor Pertanahan Kabupaten Jepara? 

1.2.7. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional melalui kepuasan 

kerja sebagai variable intervening terhadap kinerja pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jepara  

1.3. Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang 

mendalam dan memberikan bukti empiris mengenai usaha peningkatan kinerja 

pegawai melalui peningkatan tingkat peendidikan dan lingkungan kerja dengan 

motivasi sebagai variable intervening. Berdasar pada latar belakang dan rumusan 

masalah yang ada, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1.3.1. Menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja pegawai kantor 

Pertanahan Kabupaten Jepara 

1.3.2. Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kepuasan kerja pegawai kantor Pertanahan Kabupaten Jepara 

1.3.3. Menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai kantor 

Pertanahan Kabupaten Jepara 
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1.3.4. Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

pegawai kantor Pertanahan Kabupaten Jepara 

1.3.5. Menganalisis pengaruh  kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai kantor 

Pertanahan Kabupaten Jepara 

1.3.6. Menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai melalui 

kepuiasan kerja pegawai kantor Pertanahan Kanupaten Jepara 

1.3.7. Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

pegawai melalui kepuasan kerja pegawai kantor Pertanahan  Kabupaten 

Jepara 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Memberikan masukan, informasi dan kontribusi pemikiran bagi 

pimpinan atau pejabat/pengambil kebijakan dalam upaya dan 

seluruh aparatur sipil negara dalam rangka pembinaan, 

pengelolaan dan pengembangan kinerja pegawai melalui 

pelatihan dan kepemimpinan transformasional dengan kepuasan  

kerja sebagai variable intervening. 

 

 

 

 


